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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Ukuran tubuh pada ternak kambing lokal jantan diperoleh rata-rata yaitu

panjang kepala 14,12 cm, lebar kepala 10.64 cm, tinggi tengkorak 11,99

cm, panjang telinga 20,05 cm, lebar telinga 9,02 cm, panjang badan 48,48

cm, lebar dada 12,71 cm, tinggi pundak 58,19 cm, lingkar dada 59,88 cm ;

dalam dada 22,40 cm, lingkar kanon 11,56 cm, dan berat badan 35,85 kg.

2. Ukuran tubuh yang memiliki nilai korelasi yang signifikan terhadap berat

badan adalah tinggi pundak dengan nilai korelasi 0,505.

3. Analisis regresi berganda metode stepwise di peroleh persamaan regresi

Ŷ = 18,672+ 0,295 x Tinggi Pundak., artinya jika variabel tinggi pundak

mengalami kenaikan 1 cm maka berat badan kambing persilangan ini akan

mengalami peningkatan sebesar 0,295 gram.

5.2 Saran

Penelitian tentang kambing persilangan Peranakan Etawa dan kambing

kacang di Kota Gorontalo perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang populasi

kambing lokal agar dapat dilestarikan dan dipertahankan kemurniannya sehingga

kedepannya bisa dijadikan kambing lokal khas provinsi Gorontalo.
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